BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap orang harus terlebih dahulu mempersiapkan dirinya melalui
pendidikan agar dapat bersaing dengan orang lain di sekolah, masyarakat, bangsa,
bahkan mancanegara. Salah satu elemen kunci yang mendorong seseorang untuk
berhasil mengatasi masalah kehidupan adalah pendidikan tinggi (Shkullaku,
2013). Setiap orang berhak atas pendidikan, yang meliputi pendidikan di SD,

SMP, SMA/SMK, dan Perguruan Tinggi.

Belajar di perguruan tinggi juga merupakan suatu pekerjaan yang berat yang
menuntut upaya yang tidak sedikit. Mahasiswa dituntut untuk terlibat dalam
berbagai kegiatan belajar, termasuk memilih strategi belajar, membangun
kebiasaan belajar, mengatur waktu belajar, menghadiri kelas secara teratur,
memilih kursus yang sesuai, membaca buku yang biasanya ditulis dalam bahasa
asing, meneliti berbagai teori dan topik, penulisan laporan, dan kegiatan lainnya
(Rahmi, 2008). Perguruan tinggi juga harus mampu menghasilkan lulusan yang

berkualitas, cakap, dan terampil di bidangnya. (Dewi & Sudiantara, 2015).

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan -mahasiswall
sebagai mereka yang menempuh pendidikan tinggi (Depdiknas, 2005). Mahasiswa
adalah kaum intelektual yang saat ini sedang menempuh pendidikan di perguruan
tinggi dan diharapkan suatu saat akan menjadi pemimpin masyarakat,

pemerintahan, atau profesional (Wijaya, 2016). Selain itu, mahasiswa adalah



seseorang yang terdaftar dan belajar pada satu jenis pendidikan tinggi, yang
meliputi bidang akademik, politeknik, sekolah menengah, institut, dan universitas

(Takwin, 2008).

Di perguruan tinggi, berbagai persyaratan ditempatkan pada mahasiswa
selama proses pembelajaran dalam upaya mempersiapkan mereka untuk
lingkungan kerja nantinya (Arlinkasari & Akmal, 2017). Mahasiswa harus
memenuhi berbagai persyaratan yang berbeda dengan SMA, di mana kelulusan di
tingkat SMA/SMK hanya bergantung pada keikutsertaan dalam belajar dan lulus
ujian nasional. Namun, ini berbeda dengan tuntutan yang dihadapi siswa;
Tuntutan ini lebih ketat dan mencakup kebutuhan siswa untuk dapat

menyelesaikan tugas kuliah mereka dalam kerangka waktu yang ditentukan.

Setiap mahasiswa harus menyelesaikan proses yang sangat menantang
untuk mendapatkan gelar sarjana, salah satunya adalah menyelesaikan tugas akhir,
khususnya skripsi. Mahasiswa diharapkan untuk menyelesaikan skripsi mereka
sesegera mungkin. Menurut Puspitaningrum (2018), siswa mendapat tekanan
untuk menyelesaikan pendidikan secepatnya dari orang tua, guru, teman, bahkan
dirinya sendiri. Dengan demikian, menulis skripsi mungkin menguras sumber
daya mental dan fisik mahasiswa. Banyaknya persyaratan ini memotivasi setiap
mahasiswa untuk menyelesaikan skripsi secepatnya dan segera menerima gelar
sarjana. Namun, setiap mahasiswa yang menulis skripsi sebenarnya menghadapi

banyak kesulitan dan hambatan.



Salah satu tantangan yang dihadapi setiap mahasiswa yang mengerjakan
skripsi adalah kesulitan dalam memilih topik atau judul skripsi, kesulitan dalam
mencari literatur atau bahan kajian, perasaan cemas saat berbicara dengan dosen
pembimbing, perasaan lelah karena belum selesainya revisi. , perasaan bahwa
topik skripsi tidak lebih unggul dari yang lain, perasaan bingung untuk memulai
pekerjaan, perasaan kurang fokus dalam mengerjakan tugas, perasaan tidak puas
dengan pekerjaannya, dan perasaan tidak cukup mengerjakan. (Darmono dan

Hasan, 2005).

Temuan ini mendukung penelitian Julita (2015), yang menemukan bahwa
tantangan yang dihadapi mahasiswa saat menulis skripsi terutama berasal dari dua
faktor internal: kesulitan memilih topik atau judul untuk skripsi, dan kurangnya
minat atau dorongan untuk segera menyelesaikan skripsi. Menemukan buku atau
bahan belajar dapat menjadi tantangan, dan berinteraksi dengan dosen

pembimbing yang membuat mahasiswa merasa cemas.

Dalam situasi ini, mahasiswa yang mengerjakan skripsi seringkali rentan
terhadap rasa lelah dan stres dengan tugas-tugas mereka, yang dapat
mengakibatkan keletthan dan kejenuhan, yang dalam studi psikologi dikenal
sebagai Academic Burnout (Hu & Schaufeli, 2009). Menurut Yang (2004),
kejenuhan akademik mengacu pada stres, beban, atau elemen psikologis lainnya
yang dihasilkan dari partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, yang
mengakibatkan ~ kondisi  kelelahan  emosional, = kecenderungan  untuk

depersonalisasi, dan emosi kinerja pribadi yang rendah.



Yang (2004) mengidentifikasi tiga aspek dari academic burnout, antara
lain: (1) kelelahan emosional, yang disebabkan oleh tuntutan emosional dan
psikologis yang berlebihan dan sering terjadi bersamaan dengan emosi ketegangan
dan ketidakpuasan. (2) Tidak suka belajar atau sinisme, yang menunjukkan
ketidakpekaan atau sinisme terhadap tugas yang ada. Apatisme atau
ketidaktertarikan seorang siswa terhadap pekerjaan akademik, kewajiban, dan
tanggung jawab mereka adalah definisi lain dari sinisme. (3) Berkurangnya
motivasi untuk berprestasi, juga dikenal sebagai rasa kompetensi yang lebih
rendah, terjadi ketika seseorang menunjukkan kecenderungan untuk menilai diri

sendiri secara negatif.

Berdasarkan data yang dipaparkan oleh Rad, Shomoossi, Rakhshani, dan
Sabzevari (2017) dalam penelitiannya yang berjudul -Psychological Capital and
Academic Burnout in Students of Clinical Majors in Iranl, di China terdapat
86,6% mahasiswa mengalami stres akademik parah hingga menyebabkan
Academic Burnout, sementara di Iran, mahasiswa kedokteran yang mengalami
Academic Burnout sebanyak 76,8% dan stres berat sebanyak 71,7% yang
disebabkan karena kekhawatiran tentang masa depan, khawatir melukai pasien,
ketidakmampuan dalam melakukan teknis medis dan harapan yang tinggi dari
keluarga dan di Eropa, sebanyak 1.702 mahasiswa keperawatan mengalami
Academic Burnout, dimana mahasiswa merasa kurang mampu dalam
mengerjakan tugas mahasiswa dan memiliki kecenderungan untuk berhenti
bekerja. Mahasiswa Ilmu Manajerial di Serbia yang mengalami academic burnout

sebanyak 54,4%.



Berdasarkan data yang paparkan oleh Puspitaningrum (2018) bahwa
mahasiswa mengalami gejala Academic Burnout pada tingkat sedang sebanyak
27 mahasiswa atau sebesar 38% dan 20 mahasiswa pada tingkat tinggi atau
sebesar 28,2%. sehingga mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi mengalami

Academic Burnout tingkat sedang sebesar 61,25%.

Peneliti melakukan wawancara di salah satu perguruan tinggi di Sumatera
Utara yaitu di Universitas HKBP Nommensen Medan kepada mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi. Dari hasil wawancara tersebut ada beberapa kesulitan
yang dialami mahasiswa yang berada di tingkat akhir atau sedang menyusun
skripsi, yaitu seperti kesulitan dalam mencari literatur, dana yang terbatas, tidak
terbiasa menulis dalam arti menulis karya ilmiah, kurang terbiasa dengan sistem
kerja terjadwal dengan pengaturan waktu sedemikian ketat dan masalah dengan
dosen pembimbing skripsi . Mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi
sering sekali mengalami kelelahan emosional ,berikut ini hasil wawancara
penelitian kepada A (2022), R (2022) dan kepada D (2022) mahasiswa
Universitas HKBP Nommensen Medan tingkat akhir yang sedang menyelesaikan
skripsi.

“semenjak masuk semester akhir ini saya merasa memang
benar berat banget tantanganya apalagi yang mau menyusun
skripsi ,pusing stress dan lelah juga karena semenjak menyusun
skripsi saya itu tidur gak pernah teratur lebih banyak gak
tidur,sehingga emosi saya gak terkontrol kaya sering marah-marah
gak jelas ,mau ngerjain tapi gak tau apa yang mau dikerjakan suka
binggung sendiri dan akhirnya banyakan diam dan gak tau mau

ngapain..”

(A, 21 Februari 2022)



“aku itu pernah kelelahan dalam mengerjakan setiap tugas
perkuliahan pernah sampai udah marah ,emosi yang tidak
terkontrol gara gara aku kesulitan untuk mengerjakan tugas dari
perkuliahan yang terkadang ada tugas yang sangat sulit yang buat
aku marah dan aku juga pernah merasa capek untuk mengerjakan
tugas —tugas yang sulit belum lagi tugas kelompok dan individu
terustuntutan buat mengerjakan skripsi.apalagi antara perkuliahan
dan organisasi apalagi kebetulan saya itu anak organisasi yang
dimana saya sulit untuk mengatur waktu nya,yang dimana harus
beriringan gak boleh timbang tindi antar organisasi dan
perkuliahan, sampai pernah aku merasa memang benar benar
lelah dan capek banget apalagi dah di semester akhir rasanya
memang benar capek dan lelah baik secara mental dan fisik kalau
mental ya kaya pikiran yang gak bisa tenang dan kalau fisik pola
tidur yang tentu dan kebanyakan gak tidur terus pola makan yang
turun”

(R, 22 Februari 2022)

“wah kalau ditanya dengan lelah pasti lelah banget,capek
stress,dan mood yang gak stabil,memang benar lah inilah puncak
dimana semua rasa lelah,capek ,stress dan mood bercampur aduk
semenjak semestre akhir ini aku itu hampir setiap hari marah-
marah apalagi kalau di suruh bimbingan dan judul gak pernah
di ACC sudahlah sampai rumah hanya bisa diam dan gak perduli
lingkungan di rumah,nah pernah bimbingan ke dua judul dah di
ACC terus di suruh masuk ke bab I nah dibab satu ini udah ada 8
kali aku revisi selalu dicoret-coret gak tau lagi aku dimana salah
nya apa yang mau di perbaiki dah literatur susah kali didapat
jurnal ya pun ga ada yang sama persis dengan judul sudah lah
capek mau nyerah tapi sayang kasihan lihat orang tua”

(D, 21 Februari 2022).

Menurut hasil wawancara, mahasiswa merasa lelah secara fisik dan mental
dari jadwal sibuk mereka, termasuk harus mengikuti kegiatan perkuliahan,
kemudian kegiatan organisasi, dan bagi sebagian mahasiswa, melanjutkan
pekerjaan. Siswa juga merasa tidak mampu mengendalikan keadaan emosinya,
yang membuat mereka merasa kurang peduli terhadap orang lain dan mampu
mengungkapkan emosinya kepada orang lain. Akibatnya, adalah normal bagi

mahasiswa yang mengalami Academic Burnout.



Peneliti melakukan survey awal kepada 31 orang mahasiswa Universitas
HKBP Nommensen Medan yang sedang mengerjakan skripsi. Survey dilakukan
mulai tanggal 05 April 2022. mahasiswa yang mengisi dari Fakultas Psikologi,
Fakultas Pertanian, dan Fakultas Ekonomi yang sedang mengerjakan skripsi. Dari
survey yang telah dilakukan, didapatkan hasil beberapa hambatan yang dialami
mahasiswa dalam proses mengerjakan skripsi, antara lain , mahasiswa yang
sering sedih, mudah putus asa ketika mencari bahan /buku serta jurnal untuk
teori penelitian ,mahasiswa yang merasa tertekan secara emosional dan suka

menyendiri selama mengerjakan revisi skripsi 86,5 % .

Menurut survei yang dilakukan, mahasiswa yang sedang menulis skripsi
merasa kesulitan untuk mengerjakannya, yang menyebabkan kelelahan emosional.
Mahasiswa ini merasa sedih saat menulis atau mengerjakan skripsi mereka, lebih
suka bekerja sendiri, sering sakit kepala, dan sering merasa putus asa. Meskipun
merasa terkuras secara emosional dan tidak dapat menemukan bahan penelitian
atau buku, mahasiswa masih termotivasi untuk menyelesaikan skripsi mereka
walaupun mereka mengalami Academic Burnout.

Menurut Maslach dkk. (2001) academic burnout terdiri dari 2 faktor
yaitu faktor situasional dan faktor individual. Faktor situasional meliputi
karakteristik pekerjaan, karakteristik jabatan dan karakteristik organisasi. faktor
individual terdiri dari karakteristik demografis, karakteristik kepribadian dan
sikap kerja. Menurut Maslach, Schaufeli, & Leiter (2001) terdapat faktor
kepribadian individu yang dapat membuat individu terhindar dari Academic

Burnout yaitu  self  efficacy. Zajacova, Lynch, & Espenshade (2005)



menyebutkan bahwa self efficacy adalah keyakinan mahasiswa terhadap
kemampuan yang dimilikinya dalam melaksanakan tugas-tugas akademik seperti
mempersiapkan diri untuk ujian ataupun mengerjakan tugas.

Bandura (2008) mendefenisikan bahwa -self efficacy adalah kepercayaan
individu akan kemampuannya untuk sukses dalam melakukan sesuatu. Self
efficacy tidak berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki, namun berkaitan dengan
keyakinan ataupun kepercayaan individu mengenai hal yang dapat dilakukan
dengan kecakapan yang dimiliki seberapapun besarnya.

Keyakinan-keyakinan dalam diri mempengaruhi bagaimana manusia
berfikir, merasa, memotivasi diri dan bertindak, self efficacy menjadi faktor
penentu tindakan individu melalui proses kognitif yang berperan sebagai mediator
self efficacy dengan jalan mempengaruhi manusia mengkonstruksi serta menyusun
scenario yang berguna untuk kondisi di masa depan, manusia memotivasi diri
mereka dan mengarahkan perilaku mereka melalui pemikiran masa depan
(motivasional), efektif berperan memantapkan diri dalam menghadapi tantangan,
dan selektif adalah perilaku memilih yang dipengaruhi oleh keyakinan akan

kemampuan dari ( Bandura, 1997).

Bandura (1995) mengatakan individu dengan self efficacy yang tinggi
akan meningkatkan motivasi dan kegigihannya dalam menguasai tugas akademik
yang menantang dan mendorong dirinya untuk menggunakan usaha yang efisien
dalam memperoleh pengetahuan dan kemampuan.self efficacy membuat
mahasiswa tidak mudah untuk menyerah saat menghadapi masalah atau pun
tantangan karena mahasiswa memilii rencana dan solusi untuk menyelesaikannya

(Rahmati,2015).Individu dengan self efficacy yang tinggi akan tenang dalam
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menghadapi tugas dan akativitas yang dianggap sulit memiliki motivasi ,memiliki
sikap tekun dan stabilitas yang tinggi sehingga tidak rentan terkena stres yang
mengakibatkan academic burnout,individu dengan sef efficacy yang tinggi akan
menunjukkan kesungguhan serta motivasi yang tinggi untuk maju belajar,dan
berprestasi ( Naderi et al.,2018). Sebaliknya mahasiswa dengan self efficacy yang
rendah akan menghadapi tugas dan aktivitas yang dianggap sulit dengan
memunculkan rasa cemas,rasa tertekan,stres dan memiliki wawasan yang rendah
tentang bagaimana cara untuk dapat memecahkan masalah yang membuat

individu stres ( Rahmati,2015).

Maka dari itu pentingnya melakukan penelitian ini agar mahasiswa dan
mahasiswi yang sedang mengerjakan skripsi dapat mengetahui bahwa mereka
harus memiliki self efficacy yang tinggi agar mahasiswa dan mahasiswi
terhindar dari academic burnout dan mahasiswa juga harus memilikipemikiran
bahwa dia bisa dan mampu untuk menyelesaikan tugas akhir dia sebagai
mahasiswadan memiliki tanggung jawab untuk bisa memberikan yang terbaik
dari setiap pekerjaannya terutama dalam pengkerjaan skripsi.Adapun manfaat
yang didapat nantinya dari penelitian saya ini yaitu penelitian saya akan
memberikan sudut pandang yang baik kepada setiap mahasiswa terkhusunya
bagi mahasiswa yangsedang mengerjakan skripsi bahwa mengerjakan skripsi
tidak lah mudah ,dandapat di katakan sulit mulai dari judul ,bahan literatur
dan pengolahan data dari hasil penelitian ,tidak jarang mahasiswa yang
menyerah, mudah stress, dan akhirnya membiarkan skripsi mereka, hal ini dapat
terjadi karena kurangnya keyakinan akan kemampuan yang mahasiswa
miliki,mereka tidak yakin dengan diri sendiri untuk dapat menyelesaikan skripsi

dengan baik,maka dari itu manfaat dari penelitian saya untuk memberitahukan



kepada setiap mahasiswa untuk tetap yakin dan percaya akan kemampuan yang
mereka miliki sehingga mahasiswa bisa bertanggung jawab dalam tugas akhir

dibangku perkuliahan.

Bandura (1997) menyatakan -bahwa terdapat tiga aspek dalam self
efficacy. Adapun aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut: 1)Tingkat
Kesulitan (level) dalam aspk ini berkaitan dengan kesulitan siswa dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru kepada setiap individu. 2) Tingkat
Kekuatan (Strength) guru melihat kekuatan dan keyakinan yang dimilii oleh setiap
individu, kekuatan yang dimaksud itu seperti kegigihan dalam belajar ,kegigihan
dalam menyelesaikan tugas dan konsisten dalam mencapai tujuan yang di
inginkan oleh setiap individu. 3) Generalisasi (Generality ) dapat dilihat dari
bidang pencapaianindividu seperti penguasaan dalam tugas,penguasaan materi

pembelajaran serta cara dalam mengatur waktu belajar dan bekerja.

Berikut ini beberapa hasil wawancara dengan mahasiswa Universitas
HKBP Nommensen Medan mengenai Self efficacy dengan Academic
burnout mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi tingkat akhir, inisial

A berusia 21 tahun, dan inisial R berusia 21 tahun.

“Saya baru mengetahui mengerjakan skripsi memang sangat
sulit dan harus memiliki ketelitian dalam mengerjakannya, kadang
saya juga merasa sangat sulit bahkan saya selalu mudah lelah
,capek ,terus suka marah-marah dan terkadang mau nangis karena
sulit dalam mencari literatur selalu si revisi dan buntu dalam
berfikir,namun di balik itu skripsi adalah prasyarat yang harus kita
lakukan untuk lulus dan mendapatkan gelar yang kita ingikan,
dengan itu saya harus kuat dan harus semangat dalam
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mengerjakannya, karna saya ingin mencapai target lulus 4 tahun,
dan saya gak mau membebankan uang kuliah lagi kepada
orangtua, jadi hal yang harus saya capai yaitu lulus 4 tahun dan
semangat dalam menyusun sekarang ini

(A, 21 Februari 2022)

“Saya yakin kalau saya pasti bisa menyelesaikan skripsi ini
dengan baik dan tepat waktu tentunya, karna itu target utama saya
saat ini, walaupun kita tau mengerjakan skripsi ini harus penuh
kesabaran dan ketelitian, kadang aku juga ngerasa jenuh banget
dalam ngerjainnya tapi aku berfikir lagi cara untuk mencapai
targetku saat ini yaa salah satunya ya harus mengerjakan skripsi
walaupun kadang revisian itu banyak bangat dan gak kunjung
kelar revisi ya emang untuk saat ini intinya ya harus semangat
untuk mecapai finish”

(R, 22 Februari 2022 )

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti diatas diketahui bahwa
setiap mahasiswa memiliki kemampuan dan keyakinan untuk dapat menyelesaikan
skripsi dengan sungguh-sungguh, walaupun mereka seringkali merasa academic
burnout (kelelahan dalam belajar) dalam menyelesaikan skripsi tersebut. Hal ini
dikarekan ada beberapa mahasiswa universitas HKBP Nommensen medan yang
memiliki self efficacy yang tinggi walaupun banyak kesulitan yang mereka hadapi ,
mahasiswa tetap berusah dan bertanggung jawab untuk dapat menyelesaikan tugas

akhirnya di bangku kuliah dengan baik.

Terdapat penelitian terdahulu yang dilakukan Farah dan Djamhoer pada tahun
2010 pada 400 mahasiswa aktif di Kota Bandung yang tersebar di 8 Perguruan Tinggi
yang dipilih melalui cluster random sampling dan hasil analisis dengan Koefisien

korelasi Spearman adalah r-0,585 (p=0.000).

Hasil penelitian menunjukan bahwa Self Efficacy memiliki hubungan yang
negatif dan signifikan dengan Academic Burnout pada mahasiswa yang artinya

individu dengan self efficacy yang tinggi akan tenang dalam menghadapi tugas
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danaktivitas yangdianggap sulit, memiliki motivasi, ketekunan, dan stabilitas yang
tinggi sehingga tidak rentan terkena stres dan academic burnout, sebaliknyaindividu
dengan self efficacy yang tinggi akan menunjukan kesungguhan serta motivasi yang
tinggi untuk maju, belajar, dan berprestasi(Arlinkasari & Akmal, 2017; Orpina &

Praha, 2019).

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Orpina dan Prahara
(2019) terhadap 60 mahasiswa di Bandung menemukan bahwa adanya hubungan
negatif yang signifikan antara Self Efficacydengan Academic Burnout dengan nilai
korelasi (rxy) sebesar 1=-0.720 dan p = 0.000. Adanya korelasi tersebut
membuktikan bahwa SelfEfficacy mempunyai peran penting terhadap Academic

Burnout padamahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Larengkeng ,Gannika dan Kundre
(2019) , kepada 158 orang mahasiswa yang menemukan bahwa selfefficacy memiliki
hubungan yang signifikan dengan Academic Burnout. Hal ini berarti self efficacy
memiliki peran terhadap tinggi rendahnya acedemic burnout. Semakin tinggi self
efficacy maka semakin rendah burnout yang di alaminya (Pamungkas,2018). Dari
hasil penelitan terdapat 61 responden mahasiswa yang dimana mayoritas berjenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 51 responden (83,6%), sedangkan laki-laki

sebanyak 10 responden (16,4%).

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Rahmati (2014) dalam penelitian yang
berjudul -The Study of Academic Burnout in Students with High and Low level of
Self-Efficacy Iran”. kepada 120 mahasiswa yang menemukan bahwa terdapat
hubungan negatif dan signifikan antara efikasi diri tinggi, academic burnout pada

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.
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Berdasarkan dari hasil fenomena penelitian sebelumnya ,maka
peneliti tertarik untuk meneliti tentang Hubungan Self Efficcay dan
Academic Burnout Pada Masa Pengerjaan Skripsi Pada Mahasiswa

Universitas HKBP Nommensen Medan

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang di atas, maka peneliti
merumuskan masalahnya yaitu, Apakah ada hubungan antara self
efficacy dan academic burnout pada mahasiswa yang sedang

mengerjakan skripsi ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai ialah untuk mengetahui hubungan antara
self efficacy dan academic burnout pada mahasiswa yang sedang

mengerjakan skripsi.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat yang di peroleh agar dapat menambah dan

memperkaya ilmu pengetahuan psikologi dalam bidang psikologi klinis
dan psikologi kepribadian khususnya dalam pembahasan self efficacy

dan academic burnout.

1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat yang di peroleh diharapkan menjadi sumber acuan bagi

mahasiswa terutama mahasiswa yang dalam proses pengerjaan skripsi.
Dan dapat memberikan gambaran mengenai kontribusi self efficacy dan

academic burnout ketika mengerjakan skripsi
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dan peneliti juga akan memberikan sudut pandang kepada mahasiswa bahwa
semua yang kita ingin tidak dapat dilakukan dengan baik ,jangan memaksa
keinginan idealisme dari diri sendiri yang membuat diri kita sendiri menjadi
terteckan yang membuat kita menjadi stres,jangan membuat tuntutan yang
berlebihan kepada diri kita sendiri hal itu juga akan membuat kita menjdi
tertekan akhirnya kita mengalami academiv burnout akibat dari keinginan kita
sendiri.dan manfaat dari penelitian memberi tahu bagaimana cara untuk dapat
mentralirisrkan atau mentransfer energi negatif yang membuat kita stres menjadi
energi positif yaitu dengan melakukan berdamian dengan diri sendiri demgan
cara scaring dengan teman ,mengerjakan dengan senang hati menganggap tugas
atau skripsi sebagai tantangan untuk lebih maju dan menikmati setiap proses

skripsi.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Academic Burnout

2.1.1 Pengertian Academic Burnout

Menurut King (2010) — Burnout tekanan psikologis yang signifikan yang
membuat orang merasa terkuras secara emosional dan tidak termotivasi untuk

bekerja. Burnout dapat merupakan akibat dari stress kerja yang kronisl.

Burnout adalah respons emosional negatif yang terjadi ketika seseorang
berada di bawah banyak tekanan di tempat kerja atau dalam lingkungan
pendidikan seperti kelas atau sekolah. Burnout adalah sindrom psikologis yang
dapat menyebabkan kecemasan, keputusasaan, atau bahkan gangguan tidur. Ini
terdiri dari kelelahan, depersonalisasi, dan penurunan kapasitas untuk tugas

sehari-hari. (Maslach dan Leiter, 2013).

Academic  Burnout ~menunjukkan kondisi kelelahan emosional,
kecenderungan untuk depersonalisasi, dan rasa kinerja pribadi yang rendah karena
stres, beban, atau elemen psikologis lainnya yang terkait dengan proses

pembelajaran yang melibatkan siswa. ( Yang, 2004).

Menurut Schaufeli,dkk. (2002) menyatakan Academic Burnout mengacu
pada memiliki pandangan negatif terhadap tugas kuliah, merasa tidak kompeten
sebagai mahasiswa, dan merasa lelah dari tugas belajar. Hal ini sejalan dengan

pendapat Rad, dkk. (2017) bahwa Academic Burnout Mahasiswa
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mengalami kelelahan emosional akibat kurangnya minat dalam menyelesaikan
tugas, kurangnya keinginan, dan kelelahan yang disebabkan oleh tuntutan
program akademiknya.Schaufeli, Martinez, Pinto, Salanova & Barker (2002)
mendefinisikan Academic Burnout adalah Karena kerasnya belajar, orang merasa
lelah, yang membuat mereka sinis terhadap tugas dan membuat mereka merasa

tidak kompeten sebagai siswa.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
Academic Burnout Siswa yang bekerja mengalami kelelahan sebagai akibat dari
kerasnya proses pembelajaran, yang menyebabkan mereka mengalami
depersonalisasi, merasa tidak terpenuhi secara pribadi, dan percaya bahwa mereka

tidak kompeten sebagai siswa.

2.1.2 Aspek-Aspek dari Academic Burnout

Maslach dan Jackson ( 1981) menyebutkan tiga indikator burnout, yaitu:

a.Kelelahan emosional
Orang yang mengalami kelelahan emosional melakukannya karena
banyaknya tuntutan pekerjaan. Seseorang mungkin mengalami perasaan
tertekan, apatis terhadap pekerjaan mereka, ketidakberdayaan, kesedihan,
dan keputusasaan dalam dimensi ini, yang membuat mereka sulit untuk
menawarkan layanan psikiatri. Selain itu, mereka mudah kesal dan marah
tanpa sebab yang jelas.
b. Depersonalisasi
Kelelahan emosional memiliki komponen perkembangan yang

disebut depersonalisasi. Depersonalisasi adalah mekanisme koping
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yang digunakan orang untuk mengatasi kelelahan emosional (proses
mengatasi ketidakseimbangan antara kebutuhan dan keterampilan
individu). Depersonalisasi ditandai dengan pandangan negatif,
kekasaran, menjaga jarak dari mentor, menghindari situasi sosial, dan
kecenderungan untuk tidak peduli dengan lingkungan dan orang-orang
di sekitarnya.
¢. Reduced Personal Accomplishment

Maslach menjelaskan adapun reduced personal accomplishment
ditandai dengan perasaan tidak puas diri, kebosanan dengan pekerjaan
atau tanggung jawab seseorang, dan bahkan kehidupan, serta
keyakinan bahwa seseorang tidak pernah mencapai sesuatu yang
berharga. Hal ini menunjukkan rendahnya tingkat kompetensi diri dan
efikasi diri dalam mengerjakan tesis. Rasa bersalah karena tidak
menyelesaikan tesis dengan kemampuan terbaiknya menurunkan rasa

pencapaian pribadi seseorang.

2.1.3 Faktor yang mempengaruhi Academic Burnout

Menurut Maslach, et al., (2001) burnout terdiri dari 2 faktor, yaitu:
a) Faktor situasional. Pada faktor ini terdapat karakteristik pekerjaan,
karakteristik jabatan, dan karakteristik organisasi.
1) karakteristik pekerjaan meliputi (a) keragaman keterampilan,
yaitu jumlah keterampilan yang diperlukan untuk menyelesaikan
pekerjaan, (b) identitas tugas, yang merupakan tugas penting dan

mengacu pada seberapa besar pengaruhnya. , dan (c) arti tugas.
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b)

1))

2)

pekerjaan untuk menguntungkan orang lain (d) Otonomi, yang
merupakan karakteristik pekerjaan yang memberikan aturan dan
kekuasaan khusus kepada karyawan atas keputusan yang
berkaitan dengan pekerjaan mereka; dan (e) umpan balik, yaitu
data yang menginformasikan kepada orang-orang tentang
seberapa sukses kinerja kerja mereka telah dicapai saat bekerja.

2) Karakteristik pekerjaan adalah fitur posisi yang dapat diamati dan
dinilai berdasarkan output, alat, dan peralatan yang digunakan
dalam tugas.

3) Karakteristik organisasi adalah bagaimana suatu lembaga
bertindak dan bereaksi terhadap lingkungannya, baik di dalam
maupun di luar lembaga.

Faktor individual. Faktor ini meliputi karakteristik demografi,
karakteristik kepribadian, dan sikap kerja.

Ciri-ciri demografi meliputi jenis kelamin, etnis, usia, status
perkawinan, dan tingkat pendidikan.

Menurut Cherniss dalam Salama (2014), konsep diri rendah yang

mengacu pada mereka yang kurang percaya diri dan harga diri
merupakan salah satu ciri kepribadian seseorang. Lainnya adalah
kebutuhan aktualisasi diri yang terlalu tinggi, yaitu keinginan yang
mereka miliki. orang untuk menyadari potensi mereka dan menjadi
diri mereka sendiri sepenuhnya (Maslow, 1970), (c) Kecerdasan

emosional yang buruk; kecerdasan emosional adalah kemampuan
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untuk mengatur dan mengelola emosi diri sendiri dan orang lain. Kapasitas untuk
mengelola hubungan kita dengan orang lain dengan terampil dikenal sebagai kecerdasan
emosional. (Goleman, 2003), (d) locus of control Di luar upaya untuk mempengaruhinya,
eksternalisme adalah gagasan bahwa peristiwa terjadi karena penyebab yang tidak terkait
dengan tindakan individu, sedangkan introversi adalah kepribadian tertutup yang membuat
orang lebih cenderung memilih diri sendiri atau berinteraksi dengan lebih sedikit orang.
(Nur syahrurahmah, 2017), (f) keyakinan akan kemampuan diri oleh Bandura disebut
sebagai self efficacy (Bandura dalam Rustika, 2016). Ugwu, dkk. (dalam Arlinkasari &
Akmal, 2017) menyarankan agar mahasiswa memiliki self- efficacy yang memadai untuk
melindungi diri dari potensiacademic burnout. Konsep self-efficacy juga berlaku dalam
konteks akademis sehingga dapat disebut juga sebagai self- efficacy.

Beberapa penelitian yang dipaparkan Zimmerman (dalam Nugraheni,2016) mendukung
pernyataan Bandura (dalam Nugraheni, 2016), yaitu self-efficacy dapat memprediksi pilihan
aktivitas, tingkat usaha, seberapa lama bertahan dalam usahanya, dan reaksi emosi. Shankland, dkk.
(dalam Rachmah, 2013) menemukan bahwa mahasiswa dengan self-efficacy yang tinggi akan
mampu mengatasi berbagai tuntutan sebagai mahasiswa di perguruan tinggi. Mahasiswa juga
menunjukkan kurangnya kecemasan, rendahnya gejala depresi, kepuasan hidup  yang lebih
besar, dan prestasi akademik yang lebih baik.
3).Sikap kerja adalah cara pandang sescorang terhadap pekerjaannya yang

memperhitungkan baik pengalaman kerja positif maupun negatif serta harapannya untuk

masa depan. (Kenneth, 1992).
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Mempertimbangkan unsur-unsur tersebut di atas, keyakinan diri adalah
salah satu unsur yang mempengaruhi academic burnout. Keyakinan dalam
kemampuan diri oleh Bandura disebut sebagai self- efficacy (Bandura dalam
Rustika, 2016). Konsep self-efficacy juga berlaku dalam konteks akademis
sehingga dapat disebut juga sebagai self-efficacy. self-efficacy didefinisikan
sebagai penilaian diri sendiri atas suatu kemampuan untuk mengatur dan
melaksanakan kegiatan belajar untuk mencapai hasil prestasi berdasarkan jenis
pendidikan yang ditentukan (Bandura, 1995).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arlinkasari dan Akmal
(2017) ditemukan hasil uji korelasi antara Maslach Burnout Inventory-Student
Survey (MBI-SS) DENGAN Self Efficacy ,Skala yang diperoleh berkoefisien
korelasi r=-0,365 dengan taraf signifikan p=<0.00 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan negatif antara Self efficacy dengan Academic
burnout.Apabila Self efficacy pada mahasiswa rendah maka kecenderungan
untuk mengalami Academic burnout tinggi dan sebaliknya apabila Self efficacy

tinggi maka kecenderungan untukmengalami academic burnout rendah.
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2.1.1 Dimensi Academic Burnout

Menurut Yang (2004) dimensi dari academic burnout ada tiga, yaitu:

a. Tuntutan emosional dan psikologis yang berlebihan adalah penyebab
utama kelelahan emosional, yang biasanya muncul bersamaan dengan
gejala yang berhubungan dengan ketegangan dan frustrasi.

b. Kurangnya kepekaan atau sinisme terhadap tugas yang ada disebut
sebagai keengganan untuk belajar atau sinisme.

c. Ketika seseorang menunjukkan kecenderungan terhadap evaluasi diri
yang negatif, rasa kompetensi kerja yang berkurang, dan rasa
ketidakefektifan yang meningkat, mereka dikatakan memiliki kurangnya
dorongan untuk berprestasi atau keinginan yang lebih rendah untuk

berprestasi.

2.2 Self Efficacy

2.2.1Pengertian Self Efficacy

Self-efficacy merupakan salah satu kemampuan pengaturan diri
individu. Konsep Self-efficacy pertama kali dikemukakan oleh Bandura.
Self-efficacy adalah ekspektasi - keyakinan (harapan) tentang seberapa
jauh seseorang mampu melakukan satu perilaku dan suatu situasi tertentu
(Bandura, 1995).

Menurut Bandura (1995) menyatakan bahwa self-efficacy sebagai
evaluasi diri terhadap kemampuan seseorang untuk merencanakan dan
melaksanakan kegiatan pendidikan sesuai dengan jenjang pendidikan yang

diinginkan.
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Mahasiswa dengan tingkat self-efficacy yang berhasil dengan baik

ketika menghadapi tantangan akademis tidak akan mudah menyerah dan

akan berusaha untuk menemukan jawaban terbaik untuk masalah mereka.

(Charkhabi dkk., dalam Arlinkasari & Akmal, 2017).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy

adalah keyakinan siswa pada kapasitas mereka sendiri untuk menyelesaikan

tugas akademik, merencanakan kegiatan pendidikan mereka sendiri, dan

memenuhi harapan akademik—baik diri sendiri maupun orang lain.

2.2.2 Aspek —aspek Self Efficacy

Bandura (1997) berdasarkan teori Self-efficacy menggambarkan ada

beberapa aspek Self-efficacy yang terdapat pada diri seseorang berupa :

1.

Level (Tingkat), dicontohkan dengan kemampuan untuk merencanakan
atau mengatur sendiri kegiatan yang harus dilakukan untuk
menyelesaikan tugas yang ada, memiliki keyakinan akan kemampuan
seseorang untuk menangani tugas dengan tingkat kesulitan yang tinggi,
memilih perilaku, dan merasa positif tentang hasil yang akan dicapai. .
bagus.

Kekuatan (strength), ditunjukkan dengan membangun dan menegaskan
kembali komitmen terhadap tujuan yang ingin dicapai, memegang
teguh keyakinan yang mendorong mereka untuk bertindak meskipun

menghadapi tantangan, merasa yakin bahwa jumlah usaha yang
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dilakukan dapat memenuhi tuntutan yang harus dipenuhi, mampu
bertahan dalam keadaan yang sulit, gigih dalam mencoba untuk
mencapai tujuan, dan menggunakan pelajaran dari masa lalu sebagai
panduan untuk bertindak.

3. Kekuasaan (generality), dibuktikan dengan rasa percaya diri pada
kemampuan seseorang untuk melakukan berbagai tugas atau kegiatan,
tetap tenang dalam menghadapi tugas atau keadaan yang menantang,
ingin menyelesaikan tugas yang ada, dan memiliki kemampuan untuk

mengukur tingkat kepercayaan dirinya dalam menyelesaikan kegiatan.

2.2.3 Faktor-Faktor Self Efficacy

Adapun faktor Self-efficacy menurut Bandura (1997), ialah :

1. Pengalaman Individu (Enactive Mastery Experience) Interpretasi
individu terhadap keberhasilan yang dicapai individu pada masa lalu
akan mempengaruhi Self-efficacy. Orang-orang yang melaksanakan
tugas menafsirkan hasil, dan interpretasi ini berdampak pada seberapa
baik mereka melakukan tugas-tugas berikutnya.

2. Pengalaman keberhasilan orang lain (Vicarious Experience) Proses
modeling atau belajar dari orang lain akan mempengaruhi Self-
efficacy. Self-efficacy Jika model yang bersangkutan memiliki efek
pada individu, mereka akan meningkat. Persepsi keberhasilan atau
kegagalan seseorang akan tergantung pada apa yang dialami orang

lain.

23



3. Persuasi Verbal (Verbal Persuasion) Efektivitas persuasi verbal oleh
mereka yang menjadi panutan dan memiliki kapasitas untuk
bermanifestasi Self-efficacy individu. Seorang individu lebih
terdorong untuk menyelesaikan tugas ketika mereka secara verbal
dibujuk bahwa mereka mampu melakukannya.

4. Keadaan fisiologis dan emosional (Physiological and Affectie States)
Orang akan mempertimbangkan keadaan emosional dan fisiologis
mereka saat mereka mengevaluasi kemampuan, keuntungan, dan
kerugian dari kerusakan tubuh. Keadaan emosional yang dialami
seseorang akan berdampak pada seberapa yakin dirinya terhadap

kemampuannya dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan.

2.2.4 Dimensi Self efficacy

Menurut Zajacova, dkk. (2005) ada empat dimensi dari self-
efficacy,yaitu:
a. interaksi antar siswa. Dimensi ini merupakan keyakinan tentang

kemampuan seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain
selama kuliah, termasuk berbicara dengan profesor dan dosen,
meminta bantuan dan informasi di kampus, berinteraksi dengan
pekerja kampus, mengikuti debat kelas, dan memahami peraturan
kampus.

b. prestasi akademik di luar perkuliahan. Keyakinan mahasiswa
dalam menampilkan kemampuan dirinya selama di  luar
perkuliahan seperti belajar, menjaga/ fokus pada bacaan yang

diperlukan, menuliskan makalah, menyelesaikan tugas tepat
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waktu, persiapan untuk ujian, meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis, meneliti makalah, dan memahami buku
yang dipelajari.

c. keberhasilan akademik di kelas. Kepercayaan diri mahasiswa
untuk menunjukkan keahliannya selama perkuliahan, seperti
mengerjakan ujian dengan baik, mengikuti beberapa ujian dalam
satu minggu, mendapatkan nilai yang saya inginkan, dan mendaftar
di kelas yang menantang.

d. atur pekerjaan, keluarga, dan studi Anda. Persepsi siswa tentang
bagaimana berhasil menyeimbangkan pekerjaan, keluarga, dan

studi.

2.2.5 Hubungan Self Efficacy dengan Academic Burnout

Burnout adalah respons emosional negatif yang terjadi di tempat kerja dan
pembelajaran, seperti kampus dan sekolah, ketika seseorang mengalami stres
berat.. Burnout mungkin dicirikan sebagai kelelahan fisik, emosional, dan otak
yang disebabkan oleh kontak yang berkepanjangan dalam keadaan yang

melelahkan secara emosional. (Maslach,dkk.2008).

Academic burnout mengacu pada tekanan, ketegangan, atau elemen
psikologis lainnya yang dibawa oleh proses pendidikan dan dialami oleh siswa
yang menunjukkan kelelahan emosional, kecenderungan untuk depersonalisasi,

dan rasa presentasi pribadi yang rendah. (Yang,2004).
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Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi academic burnout salah
satunya yaitu faktor individual.Faktor individual yang dapat menyebabkan
burnout adalah adanya keyakinan dan kemampuan diri atau dikenal dengan istilah
self efficacy (Bandura,2016). Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Arlinkasari dan Akmal (2017) yang menunjukkan bahwa self-
efficacy berhubungan secara signifikan dengan academic burnout, kemudian
Ugwu dkk., Charkabi dkk., Rahmati (2017 ) juga melakukan penelitian yang
menunjukkan bahwa bahwa self efficacy berhubungan secara signifikan dengan
academic burnout dan kedua variabel tersebut berkorelasi negatif.Individu dengan
self efficacy yang tinggi cenderung memilih kegiatan menantang , terus berusaha
keras dan tetap bertahan dalam usahanya walaupun mengalami hal yang tidak

menyenangkan.

Self-efficacy adalah evaluasi diri terhadap kemampuan seseorang untuk
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam rangka mencapai
hasil belajar berdasarkan jenis pendidikan yang ditentukan. (Bandura,1995). Self -
efficacy Bagi mahasiswa yang sedang menulis tesis di tahun terakhir mereka,
sangat penting bagi mereka untuk berjuang dalam perkuliahan. Ini karena,
meskipun menyerah adalah pilihan umum bagi siswa, lebih banyak lagi yang
memilih untuk bangkit kembali dan mengejar tujuan mereka. Siswa kadang-
kadang khawatir tentang tingkat self-absorption yang niscaya akan menahan
mereka untuk bangkit dan mengatasi tantangan yang mereka hadapi saat

mengerjakan skripsi..
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Cara mahasiswa menentukan sikap dalam menghadapi tantangan hidup
tersebut salah satunya dipengaruhi oleh self-efficacy yang dimiliki setiap individu.
Self-efficacy diyakini mampu memainkan dampak yang signifikan baik dalam
pencapaian tujuan hidup maupun unsur perasaan diri sendiri (Cherry,2020).
Artinya self —efficacy memainkan peran utama dalam cara mahasiswa memandang
situasi dan cara mahasiswa berperilaku dalam situasi yang berbeda,sehingga self —

efficacy merupakan bagian yang paling penting bagi mahasiswa.

Self-Efficacy dapat mempengaruhi bagaimana orang memilih tujuan
mereka, bagaimana mereka mencapai tujuan tersebut, dan bagaimana mereka
mengevaluasi kinerja mereka sendiri. Sampai-sampai mereka memiliki harapan
dan kewajiban untuk menyelesaikan studinya di perkuliahan, termasuk pembuatan
skripsi untuk tugas akhir bagi setiap mahasiswa yang ingin lulus dari bangku
perkuliahan, mahasiswa diharapkan mengikuti proses perkuliahan dengan
seksama selama perkuliahan.. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa memiliki
self-efficacy untuk mengidentifikasikan tujuan yang ingin dicapai dalam hidup

setiap individu.

Menurut Bandura (1997) membagi individu menjadi dua tipe yaitu
individu dengan self —efficacy yang tinggi dan individu dengan self~efficacy yang
rendah. Mahasiswa dengan self —efficacy Ketika tinggi, akan lebih mudah bagi
orang untuk memperoleh minat yang mereka kejar baik di dalam maupun di luar
kampus. Selain itu, mereka sering bangkit kembali dengan cepat dari kegagalan

yang mereka temui selama kuliah dan cenderung berkomitmen pada kegiatan
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akademik yang mereka ikuti. Selain itu, mereka melihat kesulitan yang dihadapi

siswa sebagai tugas. sulit dan harus dipenuhi.

Sementara itu, Self —efficacy Orang rendah sering menghindari tanggung
jawab di perguruan tinggi, seperti melewatkan pekerjaan rumah kuliah. Hal ini
disebabkan keyakinan mereka bahwa tugas kuliah yang menantang berada di luar
kemampuan mereka dan kurangnya keyakinan mereka pada bakat orang tersebut.
Akibatnya, mereka lebih memperhatikan kegagalan dan kinerja yang buruk dalam

perkuliahan.

Mahasiswa yang memiliki self —efficacy yang tinggi akan memiliki sikap
yang optimis,percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki oleh setiap
mahasiswa.Hal ini dikarenakan individu dengan self-efficacy tinggi dapat melihat
kesulitan yang mereka hadapi sebagai tantangan bukan ancaman, sedangkan
Mahasiswa yang memiliki self —efficacy Mahasiswa dengan nilai rendah
terkadang memandang tugas sekolah yang menantang sebagai bahaya yang harus
dihindari. Akibatnya, individu sering menahan diri dari membuat tujuan kuliah.
Terlepas dari kenyataan bahwa mereka berhasil dalam menetapkan tujuan, mereka
biasanya menunjukkan sedikit dedikasi untuk tujuan yang telah ditetapkan untuk
kursus. Mereka juga memiliki kecenderungan untuk mudah menyerah ketika
dihadapkan dengan tantangan selama proses pengajaran. Hal ini disebabkan
kurangnya keyakinan mereka dalam kapasitas mereka untuk mencapai tujuan
tersebut. Faktanya, selama kuliah, mereka lebih cenderung merasa tertekan dan
tidak berhasil, dan menghadapi situasi stres bisa sangat menantang. Mahasiswa

yang memiliki self-efficacy yang rendah biasanya kurang tangguh dan memiliki
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kemungkinan yang kecil untuk dapat bangkit kembali ketika menghadapi

kegagalan dalam proses perkuliahan (Bandura,1997).

Penjelasan mengenai individu dengan self —efficacy yang rendah diatas
dapat menyebabkan individu mengalami burnout. Burnout dapat dijelaskan
sebagai kelelahan fisik,emosional,dan mental yang dihasilkan dari interaksi
jangka panjang dalam situasi yang menuntut secara emosional (Maslach,

dkk.2008).

Mahasiswa dengan self —efficacy yang tinggi biasanya dapat mengontrol
suasana hati dan emosi mereka. Sebaliknya ,mahasiswa dengan self —efficacy yang
rendah biasanya kurang dapat mengontrol suasana hati dan emosi mereka. Oleh
karena itu, mahasiswa yang memiliki self-efficacy yang rendah menjadi lebih
mudah mengalami stres dan depresi yang kemudian membuat mereka mengalami
burnout karena ketidakmampuan mereka dalam mengontrol suasana hati dan

emosi mereka (Rahmati,2015).

Beberapa ahli burnout telah memanfaatkan teori self-efficacy untuk
menjelaskan penelitian (Friedman, 2003). Schmit (dalam Rigg, dkk.,2013 ).
Menyebutkan bahwa self —efficacy dapat bertindak sebagai penyangga terhadap
stres kerja dan burnout. semakin tinggi self-efficacy pada individu ,maka semakin
sedikit stres dan depresi yang akan dihadapi individu dalam lingkungan yang
mengancam.Hal ini dikarenakan self —efficacy dianggap sebagai kemampuan
pribadi yang dimiliki individu untuk dapat mengatasi kondisi tersebut

(Bandura,1997). Brouwers dan Tomic (2000) menyatakan bahwa self —efficacy
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adalah prediktor yang baik bagi academic burnout dikalangan mahasiswa.
Penelitian yang dilakukan Yang dan Farn (2005) juga memberikan bukti bahwa
mahasiswa yang memiliki self —efficacy yang lebih tinggi menunjukan academic

burnout yang lebih rendah.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Self-Efficacy memiliki
hubungan dengan Academic Burnout. Hal ini berarti semakin tinggi self-
efficacy maka semakin rendah academic burnout pada mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi. Sebaliknya, semakin rendah self-efficacy maka semakin

tinggi academic burnout pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.

2.3 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penulis, ditemukan yang relevan
yaitu penelitian terdahulu yang dilakukan Rad, Shomoossi, Rakhshani dan
Sabzevari (2017) dalam penelitiannya yang berjudul -Psychological Capital and
Academic Burnout in Students of Clinical Majors in Iranl, di China terdapat
86,6% mahasiswa mengalami stres akademik parah hingga menyebabkan
Academic Burnout, sementara di Iran, mahasiswa kedokteran yang mengalami
Academic Burnout sebanyak 76,8% dan stres berat sebanyak 71,7% yang
disebabkan karena kekhawatiran tentang masa depan, khawatir melukai
pasien, ketidakmampuan dalam melakukan teknis medis dan harapan yang
tinggi dari keluarga dan  di Eropa, sebanyak 1.702 mahasiswa keperawatan
mengalami Academic Burnout, dimana mahasiswa merasa kurang mampu dalam

mengerjakan tugas mahasiswa dan memiliki kecenderungan untuk berhenti
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bekerja. Mahasiswa Ilmu Manajerial di Serbia yang mengalami academic burnout

sebanyak 54,4%.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang kemukakan oleh
Puspitaningrum (2018) bahwa mahasiswa mengalami gejala Academic Burnout
pada tingkat sedang sebanyak 27 mahasiswa atau sebesar 38% dan 20
mahasiswa pada tingkat tinggi atau sebesar 28,2%. sehingga mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi mengalami Academic Burnout tingkat sedang sebesar

61,25%.

Penelitian selanjutnya yang dikemukakan oleh Farah dan Djamhoer (2010)
pada 400 mahasiswa aktif di Kota Bandung yang tersebar di 8 Perguruan
Tinggi yang dipilih melalui cluster random sampling dan hasil analisis dengan
Koefisie korelasi Spearman adalah r -0,585 (p=0.000). Hasil penelitian
menunjukan bahwa Self Efficacy memiliki hubungan yang negatif dan
signifikan dengan Academic Burnout pada mahasiswa yang artinya individu
dengan self efficacy yang tinggi akan tenang dalam menghadapi tugas dan
aktivitas yang dianggap sulit, memiliki motivasi, ketekunan, dan stabilitas yang
tinggi sehingga tidak rentan terkena stres dan academic burnout, sebaliknya
individu dengan self efficacy yang tinggi akan menunjukan kesungguhan

serta motivasi yang tinggi untuk maju, belajar, dan berprestasi
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Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Orpina dan
Prahara (2019) terhadap 60 mahasiswa di Bandung menemukan  bahwa
adanya hubungan negatif yang signifikan antara Self -Efficacy dengan
Academic Burnout dengan nilai korelasi (rxy) sebesar r = -0.720 danp = 0.000.
Adanya korelasi tersebut membuktikan bahwa Self-Efficacy mempunyai peran
penting terhadap Academic Burnout pada mahasiswa yang sedang mengerjakan

skripsi.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Larengkeng ,Gannika dan Kundre
(2019), kepada 158 orang mahasiswa yang menemukan bahwa self efficacy
memiliki hubungan yang signifikan dengan Academic Burnout. Hal ini berarti self
efficacy memiliki peran terhadap tinggi rendahnya acedemic burnout. Semakin
tinggi self efficacy maka semakin rendah burnout yang dialaminya (Pamungkas,
2018). Dari hasil penelitian terdapat 61 responden mahasiswa yang dimana
mayoritas berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 51 responden (83,6%),

sedangkan laki-laki sebanyak 10 responden (16,4%).

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Rahmati (2014). dalam penelitian
yang berjudul -The Study of Academic Burnout in Students with High and Low
level of Self-Efficacy Iran” kepada 120 mahasiswa yang menemukan bahwa
terdapat hubungan negatif dan signifikan antara efikasi diri tinggi, academic

burnout pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.
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2.4 Kerangka Konseptual

Burnout didefinisikan sebagai kelelahan fisik, emosional, dan mental
yang berasal dari keterlibatan terus-menerus dalam keadaan yang melelahkan

secara emosional. (Maslach,dkk.2008).

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi academic burnout salah
satunya yaitu faktor individual.Faktor individual ang dapat menyebabkan
burnout adalah adanya keyakinan dan kemampuan diri atau disebut self
efficacy (Bandura,2016).Hal ini di dukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Arlinkasari dan Akmal (2007) yang menunjukkan bahwa self
efficacy berhubungan secara signifikan dengan academic burnout ,kemudian
ugwu dkk., Charkabi dkk., Rahmati (2017 ) juga melakukan peneltian yang
menunukkan bahwa self efficacy berhubungan secara signifikan dengan
academic burnout dan kedua variabel tersebut berkorelasi negatif.Individu
dengan self efficacy yang tinggi cenderung memilih kegiatan menantang,terus
berusaha keras dan tetap bertahan dalam usahanya walaupun mengalami hal
yang tidak menyenangkan .

Self-efficacy adalah evaluasi diri terhadap kemampuan seseorang untuk
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam rangka
mencapai hasil belajar berdasarkan jenis pendidikan yang ditentukan.
(Bandura,1995). Self -efficacy Kesulitan dalam perkuliahan merupakan hal
yang krusial bagi mahasiswa, terutama bagi mahasiswa tingkat akhir yang
sedang menulis skripsi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa menyerah

adalah pilihan umum bagi siswa, tetapi lebih banyak lagi yang bangkit
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kembali dan bekerja menuju tujuan mereka. Siswa mungkin memiliki
keraguan diri, yang mungkin menghalangi mereka untuk bangkit dan
mengatasi tantangan yang mereka hadapi saat mengerjakan skripsi mereka.

Self-Efficacy dapat mempengaruhi bagaimana orang memilih tujuan
mereka, bagaimana mereka mencapai tujuan tersebut, dan bagaimana mereka
mengevaluasi kinerja mereka sendiri. Sehingga mereka memiliki harapan dan
kewajiban untuk menyelesaikan studinya di perkuliahan, termasuk
pembuatan skripsi untuk tugas akhir bagi setiap mahasiswa yang ingin lulus
dari bangku perkuliahan, mahasiswa diharapkan mengikuti  proses
perkuliahan dengan tepat selama perkuliahan. Oleh karena itu, penting bagi
mahasiswa memiliki self-efficacy untuk mengidentifikasikan tujuan yang
ingin dicapai dalam hidup setiap individu.

Tujuan kerangka konseptual adalah untuk memperjelas, mengekspos, dan
menunjukkan bagaimana variabel yang diteliti dianggap saling berhubungan
berdasarkan batas penelitian dan rumusan masalah. Mahasiswa dengan self —
efficacy yang tinggi biasanya dapat mengontrol suasana hati dan emosi
mereka. Sebaliknya ,mahasiswa dengan self —efficacy yang rendah biasanya
kurang dapat mengontrol suasana hati dan emosi mereka. (Rahmati,2015).

Beberapa ahli burnout telah memanfaatkan teori self-efficacy untuk
menjelaskan penelitian (Friedman,2003). Schmit (dalam Rigg, dkk.,2013).
Menyebutkan bahwa self —efficacy dapat bertindak sebagai penyangga
terhadap stres kerja dan burnout. semakin tinggi self-efficacy pada individu

,maka semakin sedikit stres dan depresi yang akan dihadapi individu dalam
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lingkungan yang mengancam.Hal ini dikarenakan self —efficacy dianggap
sebagai kemampuan pribadi yang dimiliki individu untuk dapat mengatasi
kondisi tersebut (Bandura,1997). Brouwers dan Tomic (2000) menyatakan
bahwa self —efficacy adalah prediktor yang baik bagi academic burnout
dikalangan mahasiswa. Penelitian yang dilakukan Yang dan Farn (2005) juga
memberikan bukti bahwa mahasiswa yang memiliki self —efficacy yang lebih
tinggi menunjukan academic burnout yang lebih rendah.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Self-Efficacy memiliki
hubungan dengan Academic Burnout. Hal ini berarti semakin tinggi self-
efficacy maka semakin rendah academic burnout pada mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi. Sebaliknya, semakin rendah self-efficacy maka
semakin tinggi academic burnout pada mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi. Untuk mendapatkan gambaran mengenai kerangka

konseptual sebagai berikut.
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Self efficacy Academic burnout

/ \ / Aspek Academic Burnout \

1. Kelelahan emosional
Aspek Self Efficacy :

1. Level 2. Depersonalisasi

2. Strength

3. Generality 3. Reduced Personal

Accomplishment
Wptual seUeﬁicacySWWWJ
2.5 Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah :

Ha:  Ada hubungan Self Efficacy dengan Academic Burnout pada mahasiswa yang

sedang mengerjakan skripsi.

Ho: Tidak ada hubungan Self Efficacy dengan Academic Burnout pada

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Untuk menganalisis, menjelaskan, meramalkan,dan mengendalikan
masalah, teknik penelitian adalah metode pemecahan masalah yang direncanakan
secara matang dengan tujuan mengumpulkan data dan kesimpulan (Syamsuddin
dan Damayanti 2011). Metode kuantitatif sering digunakan untuk menunjukkan
hubungan antara variabel, menguji teori, menjelaskan fakta atau memberikan

statistik, dan beberapa digunakan untuk menghasilkan konsep.

1.1. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian (Arikunto, 2010). Variabel juga dapat didefenisikan sebagai konsep
mengenai atribut atau sifat yang terdapat pada subjek penelitian yang dapat
bervariasi secara kuantitatif atau secara kualitatif (Azwar, 2011). Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Variabel Bebas (X) : Self-efficacy

Variabel Terikat (Y) : Academic Burnout

3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian

3.2.1 Self Efficacy

Self Efficacy adalah suatu keyakinan yang dimiliki oleh mahasiswa tentang
kemampuan yang dimiliki, dan merasa percaya bahwa usaha yang dilakukan
dapat mencapai keberhasilan yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhirnya yaitu skripsi . Skala Self
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Efficacy disusun berdasarkan aspek Bandura (1997) yang dituangkan

dalam skala General self efficacy (GSE), meliputi tiga aspek dimensi yaitu

level, strength, generality.

Semakin tinggi skor yang diperoleh dalam skala ini, maka semakin tinggi
pula self efficacy mahasiswa. Semakin rendah skor yang dihasilkan, maka

semakin rendah self efficacy mahasiswa.
3.2.2 Academic Burnout

Academic burnout adalah suatu reaksi emosi negatif yang dialami oleh
setiap individu saat mengalami tekanan yang terjadi di lingkungan pendidikan
seperti kampus dan sekolah yang ditandai dengan kelelahan emosional
,depersonalisasi dan menurunnya kemampuan dalam melakukantugas-tugas
rutin .Maslach dan jackson (1981) yang dituangkan dalam Skala academic-
burnout dalam penelitian ini menggunakan pengukuran MBI — SS (Maslach
Burnout Inventory —Student Survey) yang terdiri dari tiga aspek meliputi

kelelahan emosional, depersonalisasi,dan reduced personal accomplishment.
3.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas HKBP

Nommensen Medan yang sedang menyusun skripsi tingkat akhir 2018.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Bungin(2005),mengatakan bahwa populasi merupakan keseluruhan dari
objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan,

udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya. Dari populasi
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ini maka diambil contoh atau sampel yang diharapkan dapat mewakili

populasi. Populasi yang diambil ialah mahasiswa Universitas HKBP
Nommensen Medan yang sedang menyusun skripsi. Data ini yang diambil

dari PSI (Pusat Sistem Informasi) UHN

Tabel I11.1 Daftar populasi

No. Fakultas Jumlah

1. Hukum 310

2. Ekonomi & Bisnis 783

3. Psikologi 88

4. [Imu sosial & Politik 98

5. Teknik 96

6. Bahasa & Seni 75

7. Keguruan & Ilmu 434

pendidikan

8. Pertanian 205

9. Peternakan 1

Jumlah 2.090
3.4.2 Sampel

Menurut Arikunto (2006) sampel adalah sebagian atau populasi yang
diteliti. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah non random sampling dengan teknik purposive sampling. Menurut
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Sugiyono (2010) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
dengan menyesuaikan diri berdasarkan kriteria atau tujuan tertentu

(disengaja).

Karakteristik dari subjek yang dipakai peneliti ialah ;

1. Mahasiswa Aktif Universitas HKBP Nommensen Medan yang

sedang mengerjakan skripsi 2018.

2. minimal berada di semester 7 Akhir.

3.Berjenis kelamin Laki-laki atau Perempuan.

Dalam penelitian ini ,jumlah sampel yang dilihat dengan
menggunakan tabel penentuan sampel yang dikembangkan oleh Isaac dan
Michael dengan tingkat kesalahan 10%.Adapun pedoman tersebut peneliti
gunakan dalam menentukan jumlah sampel populasi yang besar.Maka
jumlah sampel yang digunakan berdasarkan tabel adalah sebanyak 241
orang .Jumlah ini diharapkan dapat mewakili karateristik dan sifat-sifat

populasi.
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TABEL FPENENTLIAN JURMLAH SAMPEL ISAAC IDAN
MICHAFL DART POPULASI TERTENTU DEMNGAM TARAF
KESALAHAMN %, 5%, DANM 10756
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan skala psikologi, dimana responden
diminta untuk memilih salah satu jawaban sesuai dengan karakteristik dirinya
dengan cara memberi tanda silang (x). Skala psikologi adalah suatu prosedur
pengambilan data yang mengungkapkan konstrak atau konsep psikologi yang
menggambarkan aspek kepribadian individu (Azwar, 2011). Skala psikologi

yang digunakan adalah skala academic burnout dan skala self efficacy.

Skala Likert dalam pengukuran kemandirian belajar memiliki 4 kategori
pemilihan jawaban yang dipisahkan menjadi pernyataan favorable dan
unfavorable, yaitu Sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat
Tidak Setuju (STS). Distribusi skor jawaban responden dapat diuraikan sebagai

berikut
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Skala yang digunakan adalah skala academic Burnout dan skala self

efficacy .
Tabel 3.2 Kriteria penilaian skala likert “academic burnout ”

Pilihan Jawaban Bentuk Pernyataan
Favorable Unfavorable

Sangat Setuju 1 4

Setuju 2 3

Tidak Setuju 3 2

Sangat Tidak Setuju | 4 1

Tabel 3.3 Kriteria penilaian skala likert “self efficacy”

Pilihan Jawaban Bentuk Pernyataan
Favorable Unfavorable

Sangat Setuju 1 4

Setuju 2 3

Tidak Setuju 3 2

Sangat Tidak Setuju | 4 1

3.6. Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu tahap

persiapan dan pelaksanaan.
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3.6.1 Persiapan Penelitian

Penelitian ini  merupakan suatu cara untuk memperoleh,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu ilmu pengetahuan. Untuk
mendapatkan data yang akurat peneliti membutuhkan suatu ilmu
pengetahuan.Untuk mendapatkan data yang akurat peneliti membutuhkan
instrumen yang tepat sehingga peneliti harus merencanakan  dan
menyiapkan langkah yang tepat dalam penyusunan instrumen penelitian

yang akan dipergunakan dalam penelitian.

3.6.2 Pembuatan Alat Ukur

Penelitian ini menggunakan alat ukur berbentuk skala yang disusun oleh
peneliti dengan bantuan dan arahan dari dosen pembimbing. Skala Self -
Efficacy disusun berdasarkan aspek Self- Efficacy Bandura, (1997), memiliki
tiga aspek yaitu : aspek level, aspek strength, aspek genmerality. Penyusunan
skala ini dilakukan dengan membuat blueprint dan kemudian dioperasionalkan
dalam bentuk item-item pernyataan. Skala Self Efficacy sendiri terdiri atas 59
item. Item-item pernyataan tersebut kemudian disusun menjadi instrumen uji

coba.

Sebaran uji coba skala Self Efficacy tersebut dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini. yaitu :
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Tabel.3.4 Blueprint Uji Coba Skala Self Efficacy

No | Aspek Indikator Nomor Item Jumlah
Favorable Unfavorabel
Tingkat 1.individu merasa | 1,4,5,7,8 2,3,6 8
(Level) mampu dalam mencapai
target untuk dapat
adalah 8 P
o menyelesaikan tugas
individu yang
o yang menurutnya mudah
memiliki
keyakinan 2.individu mengerjakan | 11,12,13,14 9,10,15 7
untuk  dapat | tugas  sesuai  dengan
mengatasi kemampuan yang
tugas —tugas | dimilikinya.
yang memiliki
. 3. individu yakin atas| 17,19,20,22 16,18,21,23, |9
tingkat
kemampuan diri sendiri 24,

kesulitan yang

tinggi.

dalam mengerjakan tugas

perkuliahannya
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